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Penelitian ini bertujuan untuk mengetehui proses karia (pingitan) dalam pernikahan 

masyarakat Muna yang dilakukan pada gadis Muna dan makna yang terkandung dalam karia 

(pingitan) di Kecamatan Tongkuno. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian dan digunakan pendekatan deskriptif yaitu sebuah penelitian yang 

berusaha memberikan gambaran mengenai objek yang diamati atau diteliti, atau suatu tipe 

penelitian yang bertujuan membuat deskriptif atau gambaran secara sistematis dan aktual mengenai 

fakta-fakta di lapangan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori adat, teori 

masyarakat, dan teori perkawinan atau pernikahan.  

Pengambilan data-data yang berkaitan dengan judul penelitian tersebut, penulis melakukan 

suatu observasi, wawancara dengan informan yang dianggap mengetahui proses pelaksanaan karia 

(pingitan) dalam pernikahan masyarakat Muna di Kecamatan Tongkuno serta pengumpulan data 

dimana peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan-peraturan 

dan dokumentasi tertulis baik berupa karangan, memo, pengumuman, instruksi, bulletin, 

pernyataan, aturan suatu lembaga masyarakat, dan berita yang disiarkan pada media massa maupun 

dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa adat karia masih terus dilaksanakan oleh gadis 

yang hendak menikah. Pelaksanaan upacara karia tidak mempunyai batasan waktu, maksudnya 

kapanpun boleh dilakukan asalkan sudah ada persiapan-persiapan dari orang tua gadis yang akan 

dipingit. Menurut pandangan masyarakat bahwa apabila ada anak perempuan yang akan menikah 

sebelum melaksanakan upacara karia (pingitan) maka anak tersebut akan dikucilkan dalam 

masyarakat. Pelaksanaan karia (pingitan) pada gadis Muna merupakan pembersihan atau pensucian 

diri sebelum memasuki kehidupan rumah tangga. Upacara ini dilakukan dalam rangka pelunasan 

orang tua terhadap anak perempuannya. Artinya, orang tua belum lepas tanggung jawab terhadap 

anak perempuannya apabila anaknya tersebut belum melaksanakan karia sedangkan anaknya akan 

segera menikah. Upacara karia merupakan tanggung jawab orang tua dimana dengan selesainya 

anak perempuan dikaria berarti orang tua tersebut sudah lepas dari tanggung jawabnya.  
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